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ABSTRAK

Dalam melakukan pembangunan ekonomi di suatu negara dibutuhkan dana
yang cukup besar. Indonesia menjadi salah satu negara berkembang yang
menggunakan utang luar negeri dalam kegiatan ekonomi. Negara berkembang tidak
mempunyai sumber modal yang cukup dalam membiayai pembangunan.
Ketidakcukupan sumber dana dalam negeri tersebut mendorong Indonesia untuk
melakukan pembangunan ekonomi dengan menggunakan utang luar negeri.
Dampak utang luar negeri dalam jangka panjang sangat merugikan Indonesia
karena nilai cicilan pokok dan bunga pinjaman akan bertambah besar dari tahun ke

tahun.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh PDB,
cadangan devisa, nilai tukar, dan impor terhadap utang luar negeri di Indonesia.
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data tahunan selama
periode 1981-2018 yang bersumber dari World Bank dan Badan Pusat Statistik
(BPS). Alat estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) menggunakan Eviews9. Hasil estimasi ARDL dalam
jangka panjang maupun pendek variabel PDB berpengaruh negatif dan signifikan.
Sedangkan variabel cadangan devisa, nilai tukar, dan impor berpengaruh positif dan

signifikan.

Kata Kunci: Utang Luar Negeri, PDB, Cadangan Devisa, Nilai Tukar, Impor,
ARDL (Autoregressive Distributed Lag)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak berakhirnya era kolonialisasi pasca perang dunia kedua
hingga sekarang ini, masalah serius yang dihadapi negara sedang
berkembang atau negara miskin adalah Utang Luar Negeri (ULN)
khususnya yang dibuat oleh pemerintah. Indonesia tidak terkecuali.
Indonesia sejak era Orde Lama hingga sekarang ini perekonomiannya
tidak bisa terlepas dari ketergantungan pada utang luar negeri (Tambunan,
2008: 45). Dalam perkembangannya, Indonesia lebih memilih
menggunakan cara instan untuk membiayai perekonomian dengan
menggunakan utang luar negeri. Krisis ekonomi yang melanda Indonesia
pada tahun 1997-1998 menjadikan utang luar negeri Indonesia meningkat
drastis jika dihitung menggunakan mata uang rupiah. Besarnya beban
cicilan pokok dan‘bunga juga membebani dalam anggaran pendapatan dan

belanja negara (APBN) (Widharma, Budhi, dan Marhaeni, 2012: 5).
Besarnya' utang luar negeri Swasta yang sebagian besar
diinvestasikan pada sektor ekonomi jangka panjang merupakan salah satu
pemicu krisis ekonomi yang melanda Indonesia (Yuliadi, 2017: 147).
Indonesia memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak akhir tahun 1970-an selalu

bertanda positif, serta tingkat pendapatan perkapita yang relatif rendah,



menyebabkan target pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi tersebut
tidak cukup dibiayai dengan modal sendiri, tetapi harus dibantu dengan
menggunakan bantuan modal asing. Sayangnya tingkat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dalam beberapa tahun tersebut, tidak disertai dengan

penurunan jumlah utang luar negeri (Atmadja, 2000: 87).
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan ULN Indonesia

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun 1981-2018,
pertumbuhan utang luar negeri Indonesia terus mengalami peningkatan.
Jumlah utang luar negeri Indonesia pada tahun 1981 sebesar USD22
miliar. Jumlah utang luar negeri Indonesia pada tahun 1999 mencapai
angka USD151 miliar. Penurunan utang luar negeri sendiri hanya beberapa
kali terjadi seperti di tahun 2000 yaitu sebesar USD144 miliar, di tahun
2001 sebesar USD132 miliar dan di tahun 2002 sebesar USD128 miliar
selanjutnya terus meningkat hingga tahun 2018. Hal ini mengindikasikan

bahwa Indonesia memiliki ketergantungan dalam hal sumber pendanaan




dari luar negeri yang digunakan untuk menutupi defisit dan pembiayaan
pembangunan infrastruktur.

Faktor-faktor yang mempengaruhi utang luar negeri menurut (Tulus,
2008: 249) yang menyebutkan bahwa tingginya utang luar negeri
disebabkan terutama oleh tiga jenis defisit antara lain defisit transaksi
berjalan (TB) atau frade gap, defisit tabungan investasi, dan defisit fiskal.
Menurut (Tafonao, 2016: 1) utang negara merupakan salah satu instrumen
kebijakan fiskal yang dikeluarkan pemerintah untuk menutupi defisit
dalam APBN serta untuk mendanai kegiatan perekonomian tersebut.
Kebijakan utang luar negeri untuk menutupi defisit APBN membuat
Indonesia ketergantungan terhadap utang luar negeri sehingga tidak bisa
mandiri. Sayekti (2015) berpendapat bahwa ketergantungan Indonesia
terhadap utang luar negeri telah membuka peluang bagi kaum
neoliberalisme internasional untuk masuk secara masif di Indonesia
(Febriannoor, 2016: 3).

Variabel makro pertama yang digunakan yaitu Produk Domestik
Bruto (PDB). Menurut Mankiw (2003) salah satu -indikator yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), yang mengukur pendapatan
total setiap orang dalam perekonomian (Khair dan Rusydi, 2016: 1). Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan utang luar negeri,
salah satunya adalah pendapatan nasional yang diukur dengan PDB,

pengeluaran pemerintah, dan defisit anggaran. PDB atas harga konstan



menunjukkan nilai tambah atas barang dan jasa yang dihitung berdasarkan
harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar yaitu tahun
2000 (Badan Pusat Statistik, 2017). Menurut Dumairy (1997) semakin
tinggi pendapatan nasional di suatu negara akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sehingga dapat mengurangi utang luar negeri

(Devi, 2017: 2).
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Gambar-1.2 Grafik Produk Domestik Bruto Indonesia

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa PDB
(Produk Domestik Bruto) dari tahun 2010 sampai tahun 2016 mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Tercatat total PDB pada tahun 2010
sebesar USD755 miliar kemudian tahun selanjutnya jumlah total PDB

terus meningkat hingga pada tahun 2018 sebesar USD1,146 triliun.




Cadangan devisa dan nilai tukar menjadi variabel makroekonomi
kedua dan ketiga yang mempengaruhi utang luar negeri Indonesia dalam
penelitian ini. Cadangan devisa merupakan posisi bersih aktiva luar
negeri pemerintah dan bank-bank devisa, yang harus dipelihara untuk
keperluan transaksi internasional (Rachbini dan Swidi, 2000: 113).
Menurut Tambunan (2011) menjelaskan bahwa dalam jumlah besar
cadangan devisa merupakan salah satu jaminan tercapainya stabilitas

moneter dan perekonomian makro suatu negara (Sayoga dan Tan, 2017:

26).

r 1.3 Graﬁdanga VlsIdsia
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Berdasarkan data dari World Bank, cadangan devisa
Indonesia di tahun 2010 berada di angka USD962 miliar. Di tahun 2013
total cadangan devisa Indonesia berada di angka USD99 miliar, angka
ini menunjukkan terjadinya penurunan yang cukup tajam dimana pada

tahun sebelumnya posisi cadangan devisa menunjukkan angka tertinggi



pada 10 tahun terakhir. Pada tahun 2014 posisi cadangan devisa naik 12%
dari tahun sebelumnya menjadi sebesar USD111 miliar. Kemudian pada
tahun 2015 cadangan devisa turun sebesar 5% dengan nilai USD105
miliar. Pada tahun 2018 posisi cadangan devisa Indonesia sebesar

USD120 miliar.
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Gambar 1.4 Grafik Nilai Tukar Indonesia

Pada Gambar 1.4 dalam data nilai tukar mata uang negara
Indonesia terhadap USDI, yang dikeluarkan olehWorld Bank dapat
dilihat bahwa Indonesia adalah salah satunegara dengan nilai tukar mata
uang terlemah. Pada tahun 2010 nilai tukar Indonesia sebesar Rp9.090
per 1 USD. Kemudian pada tahun 2011 turun menjadi Rp8.770 per 1
USD dan sampai pada tahun 2018 nilai tukar rupiah Indonesia terhadap
dolar naik mencapai angka Rp14.236 per 1 USD. Kegiatan perdagangan
internasional seperti impor menjadi variabel makroekonomi yang

mempengaruhi utang luar negeri dalam studi ini. Impor menurut KBBI




(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah kegiatan pemasukan barang dan
sebagainya dari luar negeri. Tingginya defisit neraca perdangan

mengakibatkan tingginya utang luar negeri (Tambunan, 2011: 256).
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Gambar 1.5 Grafik Nilai Impor Indonesia

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui kenaikan Impor
tertinggi di Indonesia terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar USD191
juta. Jumlah impor terendah dari tahun 1981-2018-terjadi pada tahun
1985 sebesar USD10 juta. Banyak faktor yang mempengaruhi Indonesia
menggunakan utang luar negeri tersebut salah satu diantaranya yaitu
untuk menutup defisit anggaran. Defisit yang sedang dialami Indonesia
saat ini yang paling jelas yaitu defisit transaksi berjalan dan defisit
anggaran.

Menurut aliran neoklasik utang luar negeri dapat membawa

dampak yang positif. Hal ini disebabkan dana pinjaman utang luar negeri



tersebut dapat manambah cadangan devisa dan mengisi kekurangan
tabungan modal yang sangat membantu pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Cadangan devisa yang kuat di dalam suatu negara dapat
membantu investasi atau utang dapat dijamin dengan besarnya cadangan
devisa sehingga negara asing mau untuk melakukan investasi atau
memberi utang.

Utang luar negeri (foreign debt) merupakan variabel yang
bisa saja mendorong perekonomian sekaligus ~menghambat
perekonomian. Mendorong perekonomian maksudnya, jika utang-utang
tersebut digunakan untuk membuka lapangan kerja dan investasi di
bidang pembangunan yang pada akhirnya dapat mendorong suatu
perekonomian. Sedangkan akan menghambat pertumbuhan apabila
utang-utang tersebut tidak digunakan secara maksimal karena masih
kurangnya fungsi pengawasan atas penanggung jawab utang-utang
tersebut (Ulfa dan Zulham, 2017: 145).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah
(2017) yang  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi utang luar negeri di Indonesia, analisis menggunakan
VECM (Vector Eror Correction Model). Hasil estimasi VECM
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel PDB, JUB, kurs
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap utang luar negeri, sedangkan
variabel PMA tidak berpengaruh signifikan terhadap utang luar negeri.

Pada penelitian Saputro dan Soelistyo (2017) yang dianalisis melalui



Ordinary Least Square (OLS) dapat disimpulkan bahwa cadangan devisa
dan utang luar negeri tahun sebelumnya berpengaruh positif. Sedangkan
defisit anggaran dan ekspor neto tidak berpengaruh.

Dalam penelitian lain yang dilakukan Batu Bara dan Saskara
(2015) yang dianalisis melalui VECM tentang menganalisis “Hubungan
Ekspor, Impor, PDB, dan Utang Luar Negeri di Indonesia”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa impor merupakan variabel yang sangat
berpengaruh terhadap utang luar negeri.

Jika dilihat dari latar belakang di atas, dapat diketahui
peranan utang luar negeri terhadap negara yang sedang berkembang
termasuk Indonesia itu sangat besar. Mengingat Indonesia selama ini
menempatkan utang sebagai salah satu tiang penyangga pembangunan,
sebagai komponen menutup kekurangan. Penelitian ini perlu dilakukan
karena ingin melihat sejauh mana posisi utang luar negeri dan kebutuhan
di Indonesia terhadap utang luar negeri. Oleh karena itu, penulis
mencoba mengkaji ‘lebih dalam tentang Utang Luar Negeri (ULN)
melalui judul penelitian “Analisis Pengaruh PDB, Cadangan Devisa,
Nilai Tukar, dan Impor terhadap Utang Luar Negeri di Indonesia

Tahun 1981-2018”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka
dapat di-rumuskan pokok permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh PDB terhadap utang luar negeri di Indonesia
pada tahun 1981-2018?
2. Bagaimana pengaruh cadangan devisa terhadap utang luar negeri
di Indonesia pada tahun 1981-2018 ?
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap utang luar negeri di
Indonesia pada tahun 1981-2018?
4. Bagaimana pengaruh impor terhadap utang luar negeri di Indonesia
pada tahun 1981-2018?
C. Tujuan Penelitian
Sampai dengan uraian di atas maka tujuan dalam “Analisis
Pengaruh PDB, Cadangan Devisa, Nilai Tukar, dan Impor terhadap Utang

Luar Negeri di Indonesia Tahun 1981-2018” yaitu sebagai berikut:

I Untuk, menganalis jpengaruhy PDB iterhadap utang sluar negeri di
Indonesia pada tahun 1981-2018.

2. Untuk menganalisis pengaruh cadangan devisa terhadap utang luar
negeri di Indonesia pada tahun 1981-2018.

3. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap utang luar negeri di
Indonesia pada tahun 1981-2018.

4. Untuk menganalisis pengaruh impor terhadap utang luar negeri di

Indonesia pada tahun 1981-2018.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan atas penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan atau
ilmu pengetahuan bagi peneliti yang tentunya berhubungan dengan
utang luar negeri.

Bagi pemerintah atau instansi-intansi terkait, penelitan ini menjadi
bahan referensi untuk berdiskusi. Sehingga penggunaan/pemanfaatan
utang dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bagi akademisi, penelitian ini dijadikan sebagai bahan studi literature
bagi mahasiswa (i) lain dalam penelitiannya, tentunya yang

berhubungan dengan utang luar negeri.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan menjadi lima

bagian, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan

sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Bab_ pertama dalam penelitian ini ‘merupakan bagian

pendahuluan. Bagian pendahuluan ini menjelaskan mengenai latar

belakang yang memuat isu utama yang didukung oleh fakta dan data,

uraian secara ringkas teori utama yang menghubungkan antar variabel, dan

secara ringkas beberapa hasil penelitian sebelumnya. Pendahuluan
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meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: Landasan Teori

Bab kedua ini merupakan bagian landasan teori. Bagian ini
memuat telaah pustaka yang berisi hasil penelitian sebelumnya yang
terkait utang luar negeri. Selain itu, dibahas juga kerangka teoritik yang
berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai hal yang terkait dengan
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan bersumber
dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang
teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan dengan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada
pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar
topik yang diteliti oleh penulis.
BAB III: Metode Penelitian

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini
bersisi menguraikan tentang variabel yang digunakan. Pada bagian ini juga
menjelaskan tentang definisi operasional dari variabel-variabel, obyek
penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang
digunakan.
BAB IV: Analisis Hasil dan Pembahasan

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan

pembahasan. tentang hasil perhitungan olahan data serta interpretasi
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terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas
pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.
BAB V: Penutup

Bab kelima merupakan bagian penutup. Penutup berisi
tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta jawaban atas pertanyaan
penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran kepada pihak-pihak
yang berkepentingan dengan penelitian ini. Peneliti juga akan
menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian ini sebagai bahan

analisis di masa mendatang.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan
pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL), serta pembahasan yang
telah dipaparkan pada bab IV dengan variabel yaitu Utang Luar Negeri (ULN),
Produk Domestik Bruto (PDB), Nilai Tukar, dan Impor dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap utang luar negeri Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

2. Cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang luar
negeri Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang luar negeri
Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

4. "Impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang luar negeri

Indonesia-dalam-jangka pendek maupun jangka panjang.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi ini, maka

penelitian ini memiliki saran-saran antara lain:

1.

Pemerintah harusnya mengurangi menggunakan Utang Luar Negeri (ULN)
dalam menutup defisit dan membiayai pembangunan nasional. Dalam hal ini
banyak alternatif lain yang bisa dilakukan pemerintah, yaitu dengan
meningkatkan kegiatan ekspor ke luar negeri sebagai salah satu sumber
penerimaan suatu negara. Hal ini dilakukan agar total Utang Luar Negeri
ULN) Indonesia tidak melewati titik batas (debt overhang).

Kebijakan pemerintah dalam pengambilan utang baru untuk menutupi utang
lama perlu ditinjau kembali, hal ini akan berdampak pada jangka panjang,
karena akan berimplikasi pada bertambahnya jumlah total utang luar negeri
dari tahun ke tahun, sehingga akan memberikan beban yang cukup besar
pada APBN dalam jangka panjang.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini~dengan;berbagai alat ranalisis sertasmenambahkan variabel independen

serta menambahkan teori terbaru tentang Utang Luar Negri (ULN).
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